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ABSTRACT 

Background : Tuberculosis is now one of the 10 most common diseases that cause 

death. In 2016, 10.4 million people in the world were infected with tuberculosis and 

1.7 million of them died. Indonesia ranks second as Asia's largest contributor to 

new tuberculosis cases after India. Yogyakarta contribute 0.3% of all tuberculosis 

case in Indonesia and case finding is always increasing from 2015 to 2017. There 

are several things that cause tuberculosis, one of them is temperature. The purpose 

of this study was to determine the effect of temperature on the incidence of 

pulmonary tuberculosis in Yogyakarta City in 2016-2017. 

Method : The method used in this study was observational with cross sectional 

design with a total sampling of 471 samples of pulmonary tuberculosis patients in 

Yogyakarta City in 2016-2017 based on medical record at PKU Muhammadiyah 

Gamping Hospital and Yogyakarta City Hospital. Taking the temperature at the 

location of the patient’s house using the weather measuring software from a 

smartphone. Data analysis using GWR 4.0 software with spatial Lag Model 7 

analysis. 

Results : The results showed that the average temperature of Yogyakarta City was 

26.9oC, the district with the highest temperature was Gondokusuman District with 

a temperature of 31.3oC, and the district with the lowest temperature was 

Danurejan District with a temperature of 24.4oC. From the spatial analysis P-value 

results obtained <0.05, this shows that the temperature affects the incidence of 

tuberculosis in Yogyakarta City in 2016-2017. 

Conclusion : Temperature influences the incidence of tuberculosis in Yogyakarta 

City. 

Keywords : Pulmonary tuberculosis, temperature, age, sex. 
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ABSTRAK 

Latar belakang : Tuberkulosis saat ini menjadi salah satu dari 10 penyakit 

tersering yang menyebabkan kematian. Pada 2016, 10,4 juta penduduk didunia 

terjangkit tuberkulosis dan 1,7 juta diantaranya meninggal. Indonesia menempati 

urutan kedua sebagai negara Asia penyumbang kasus tuberkulosis baru terbesar 

setelah India. Yogyakarta menyumbang 0,3% dari seluruh kejadian tuberkulosis di 

Indonesia dan penemuan kasusnya selalu meningkat dari tahun 2015 sampai 2017. 

Ada beberapa hal yang menyebabkan terjadinya tuberkulosis salah satunya suhu. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap kejadian 

tuberkulosis paru di Kota Yogyakarta pada tahun 2016-2017. 

Metode : Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah observasional dengan 

desain cross sectional dengan total sampling sebanyak 471 sampel penderita 

tuberkulosis paru di Kota Yogyakarta tahun 2016-2017 berdasarkan catatan rekam 

medis di RS PKU Muhammadiyah Gamping dan RSUD Kota Yogyakarta. 

Pengambilan suhu di lokasi tempat tinggal penderita menggunakan software 

pengukur cuaca dari telepon pintar. Analisis data menggunakan software GWR 4.0 

dengan analisa spasial lag model 7. 

Hasil : Didapatkan hasil bahwa suhu rata-rata Kota Yogyakarta adalah 26,9oC, 

kecamatan dengan suhu tertinggi yaitu Kecamatan Gondokusuman dengan suhu 

31,3oC, dan kecamatan dengan suhu terendah yaitu Kecamatan Danurejan dengan 

suhu 24,4oC. Dari analisis spasial diperoleh hasil P-value <0,05, hal ini 

menunjukkan bahwa suhu berpengaruh terhadap kejadian tuberkulosis di Kota 

Yogyakarta pada tahun 2016-2017. 

Kesimpulan : Suhu berpengaruh terhadap kejadian tuberkulosis di Kota 

Yogyakarta. 

Kata Kunci : Tuberkulosis paru, suhu, usia, jenis kelamin. 
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